BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada rentang waktu antara
tahun 2009-2013, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap kemiskinan pada 8 Kabupaten/Kota

di Provinsi Banten, sementara Angka Melek Huruf (AMH) juga mempunyai

pengaruh terhadap kemiskinan pada 8 Kabupaten/Kota di Provinsi Banten.

Penelitian ini menggunakan analisis data panel yang terdiri dari 8 Kabupaten/Kota

di Provinsi Banten, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
berpengaruh secara signifikan dengan arah yang positif terhadap kemiskinan di
Provinsi Banten pada tahun 2009-2013. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa pada saat PDRB naik maka jumlah penduduk miskin juga akan naik dan
sebaliknya jika PDRB turun maka jumlah penduduk miskin juga akan
mengalami penurunan.

2. Angka Melek Huruf (AMH) berpengaruh signifikan dengan arah yang negatif
terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi Banten pada rentang tahun 2009-
2013. Dilihat dari hasil perhitungan yang telah dipaparkan sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa, pada saat Angka Melek Huruf (AMH) tinggi maka
jumlah penduduk miskin akan berkurang dan sebaliknya jika Angka Melek

Huruf (AMH) rendah maka jumlah penduduk miskin akan meningkat.
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Angka Melek Huruf secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap jumlah penduduk miskin di
Provinsi Banten atau dengan kata lain Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) dan Angka Melek Huruf (AMH) secara bersama-sama dapat

mempengaruhi jumlah penduduk miskin yang ada di Provinsi Banten.

Implikasi

Berdasarkan perbandingan antara penelitian yang lalu dengan penelitian

dan kesimpulan di atas, implikasinya adalah sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil yang didapat menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
PDRB terhadap jumlah penduduk miskin, hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Irham Iskandar dan Kristina Pestaria Sinaga
yang menunjukkan bahwa PDRB akan mempengaruhi jumlah penduduk
miskin.

Dari hasil perhitungan Angka Melek Huruf (AMH) juga merupakan faktor
yang memiliki pengaruh terhadap kemiskinan. Sehingga bisa dikatakan ketika
Angka Melek Huruf (AMH) masyarakat meningkat, masyarakat akan menjadi
lebih terpelajar, maka masyarakat akan mampu berfikir dan melakukan
sesuatu untuk keluar dari kemiskinan. Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara Angka Melek Huruf
(AMH) terhadap kemiskinan.

PDRB dan AMH secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap
kemiskinan di Provinsi Banten pada rentang waktu 5 tahun dimulai dari tahun

2009 hingga tahun 2013
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C. Saran

Setelah melakukan penelitian dan mengolah data serta memperoleh hasil
dari penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan
mampu digunakan sebagai acuan bagi pemerintah dalam mencanangkan dan
menerapkan setiap program penanggulangan kemiskinan yang ada nantinya.

Beberapa saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut:

1. Percepatan pertumbuhan ekonomi adalah landasan untuk melakukan
pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu, perlunya upaya percepatan
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan lebih bermanfaat bagi penduduk
miskin yang ada di Provinsi Banten. Salah satunya dapat dilakukan dengan
mencanangkan pertumbuhan yang padat karya sehingga masyarakat yang
hidup dalam kemiskinan dapat mendapat pekerjaan dan mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya.

2. Perlunya dilakukan program membangun masyarakat dengan memberikan
berbagai program yang memang dibutuhkan oleh masyrakat untuk kembali
produktif dan keluar dari kemiskinan dengan meninjau kembali apa yang
dibutuhkan oleh masyarakat untuk keluar dari jurang kemiskinan, salah
satunya dengan pemberian akses modal bagi usaha mikro dan UMKM dengan
bimbingan langsung dalam pelaksanaannya.

3. Perlunya perhatian dari pemerintah untuk melakukan perbaikan dalam sektor
pendidikan salah satunya dengan pengentasan angka buta huruf masyarakat.
Pendidikan adalah modal awal bagi masyarakat untuk berfikir dan berusaha

keluar dari jerat kemiskinan. Dengan bertambahnya masyarakat yang mampu
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mengusai dasar pendidikan yaitu baca tulis, diharapkan masyarakat akan
mampu berfikir, membaca dan menganalisa keadaan yang ada disekitarnya
untuk meningkatkan produktifitas dirinya dan mencoba keluar dari kemiskinan.
Hal ini dapat dicapai dengan adanya perhatian pemerintah dan dukungan
masyarakat agar hal ini dapat terealisasikan dengan baik dan berdampak positif

bagi pengurangan jumlah penduduk miskin.



